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ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

JAMBLANG (Syzygium cumini L.) TERHADAP PEMERIKSAAN SGOT 

SGPT DAN MAKROPATOLOGI HEPAR TIKUS PUTIH  

 (Rattus norvegicus) 

 

Imas Apriliyanti 

1504015184 

 

Daun jamblang adalah tanaman yang memiliki beberapa khasiat seperti  

antioksidan dan antidiabetes. Namun keamanan dari tanaman daun jamblang 

sebagai obat belum dapat dibuktikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan dosis dan toksisitas subakut tanaman daun jambalang dengan 

parameter pemeriksaan SGOT, SGPT dan Makropatologi Hepar pada Tikus Putih 

(Rattus norvegicus L.). Penelitian ini menggunakan hewan coba tikus (Rattus 

norvegicus L.). Kelompok 1 sebagai kelompok kontrol normal yang diberi Na-

CMC 0,5%. Kelompok 2, 3 dan 4 diberikan ekstrak daun jamblang dengan dosis 

400 mg/kgBB, 800 mg/kgBB dan 1600 mg/kgBB. Pemberian suspensi ekstrak 

daun jamblang diberikan setiap hari selama 28 hari. Data dianalisis dengan 

menggunakan ANOVA satu arah. Hasil pemeriksaan nilai kadar SGOT dan SGPT 

tidak ada perbedaan (P>0,05) dan pada pengamatan makropatologi tidak 

ditemukan faktor kerusakan organ hati. Sehingga dapat disimpulkan pemberian 

eskstrak daun jamblang selama 28 hari tidak menimbulkan peningkatan kadar 

SGOT dan SGPT serta tidak menimbulkan efek toksik pada hati tikus putih.   

Kata Kunci: Daun Jamblang (Syzygium cumini L.), Toksisitas Subakut, 

Makropatologi, SGO, SGPT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbesar tentu memiliki potensi obat herbal berbasis pada tumbuhan di 

bidang kesehatan (Wahyuni et al. 2017). Mengingat pentingnya penggunaan obat 

tradisional dalam masyarakat indonesia, maka Kemenkes RI mengeluarkan 

berbagai kebijakan obat tradisional perhatian dunia terhadap obat-obatan 

tradisional mengalami peningkatan. Akan tetapi, peningkatan penggunaan obat 

tradisional ini tidak diikuti dengan pemahaman yang baik tentang obat tradisional. 

Masyarakat mengganggap bahwa obat tradisional selalu aman dan tidak ada 

resiko bahaya bagi kesehatan dan keselamatan konsumen. Banyak studi telah 

menunjukan bahwa beberapa jenis obat tradisional dan atau bahanya diketahui 

toksik baik sifat bawaannya maupun akibat kandungan bahan yang tidak diijinkan 

atau bahan asing berbahaya (Aminullah et al. 2019). Oleh karena itu, studi tentang 

keamanan juga penting untuk senyawa yang merupakan obat-obatan berbasis 

alami atau makanan kesehatan fungsional (Han et al. 2015). 

Obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan sudah dikenal oleh masyarakat 

Indonesia sejak zaman dahulu sebagai obat tradisional. Salah satu dari sekian 

banyak tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional adalah tumbuhan 

Jamblang (Ramadhani et al. 2017). Jamblang (Syzigium cumini L.) merupakan 

salah satu tanaman berbuah lokal Indonesia namun dilupakan oleh sebagian besar 

masyarakat. Kurangnya pembudidayaan tanaman Jamblang menyebabkan 

tanaman ini mulai langkah (Dewi 2018). Seluruh bagian tanaman seperti buah, 

daun, biji kering, dan kulit telah banyak digunakan untuk pengobatan beberapa 

penyakit  (Pankreas et al 2017). 

Salah satu tumbuhan yang diyakini memiliki efek farmakologis adalah daun 

jamblang (Syzygium cumini L.). Beberapa penelitan telah membuktikan bahwa 

(Syzygium cumini L.) memiliki efek anti alzheimer, antidiabetes, antioksidan, dan 

antiperoksidaif (Ajiboye et al. 2018), antikoagulan dan anti platelet (Rehman et 

al. 2019), aktivitas sedatif (Of Activity & Syzygium 2019).  (Syzygium cumini L.) 

merupakan spesies dalam famili mirtaceae dan merupakan tumbuhan negatif di 
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Asia dan Afrika Timur. (Syzygium cumini L.) memiliki buah ungu kehitam 

hitaman ketika matang dan diduga kaya antioksidan (Sami et al. 2017).  

Meskipun (Syzygium cumini L.) telah banyak penelitian mengenai manfaat 

dari tanaman ini namun belum ada penelitian tentang batas keamanan atau 

ketoksikanya. Keamanan obat menjadi salah satu faktor penting dan syarat dalam 

uji praklinik obat herbal. Uji yang biasanya dilakukan adalah uji toksisitas yang 

meliputi uji toksisitas akut, sub akut, sub kronik (Wahyuni et al. 2017). 

Pada penelitian ini akan dilaksanakan uji toksisitas subakut ekstrak etanol 

daun jamblang sebagai salah satu tumbuhan yang memiliki banyak manfaat (Dewi 

2018). Sehingga untuk melihat efek toksik zat setelah pemberian sediaan uji 

secara berulang dalam jangka waktu tertentu dan informasi dosis yang tidak 

menimbulkan efek toksik. Berdasarkan latar belakang ini penelitiakan melakukan 

uji toksisitas subakut ekstrak etanol 70% daun  jamblang (Syzygium cumini L.). 

Pada pengamatan ini dilakukan dengan melihat pemeriksaan kadar SGOT, SGPT 

dan makropatologi organ hati tikus putih. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk melihat apakah ekstrak 

etanol 70% daun jamblang (Syzygium cumini L.) mempunyai efek toksik dan 

berpengaruh terhadap pemeriksaan kadar SGPT ,SGOT dan Makropatologi Organ 

Hati tikus putih. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi ketoksikan dari 

penggunaan ekstrak etanol 70% daun jamblang (Syzygium cumini L.) secara 

subakut. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai toksisitas subakut ekstrak etanol 70% daun 

jamblng (Syzygium cumini L.) yang dapat bermanfaat bagi dunia kesehatan. 
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